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MOTTO

علموا أبناءكم السباحة والرماية، ونعم لهو المؤمنة في بيتها المغزل، .....

.وإذا دعاك أبواك فأجب أمك

Artinya: “Ajarilah anak anakmu berenang dan melempar lembing, termasuk 

juga perempuan perempuan di rumahnya menenun, dan apabila kedua 

orangtuamu memanggil maka utamakan ibumu”.1

                                               
1 Imam Suprayogo, Pelajaran Berenang, Berkuda Dan Memanah (http:www.google.com, 

diakses 17 Januari 2011)
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ABSTRAK

Futukhi, Wil Dani, 2011. “Pelaksanaan Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Keagamaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di R-SMA-BI 
Negeri 1 Batu”. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas 
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim. Pembimbing: 
Dr. Hj. Suti’ah, M. Pd.

Kegiatan ekstra kurikuler keagamaan sangat membantu dalam 
meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam bidang pendidikan agama 
Islam. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan, maka 
siswa mempunyai bekal yang cukup untuk meNjauhkan dirinya dari berbagai 
pengaruh negatif. Kurang efektifnya jam pelajaran untuk pengajaran Agama Islam 
yang disediakan di sekolah-sekolah umum dianggap sebagai penyebab utama 
timbulnya kekurangan para pelajar dalam memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Agama Islam. Sebagai akibat dari kekurangan ini, para 
pelajar tidak memiliki bekal yang memadai untuk membentengi dirinya dari 
berbagai pengaruh negatif akibat globalisasi yang menerpa kehidupan. Banyak 
pelajar yang terlibat dalam perbuatan kurang terpuji seperti tawuran, pencurian, 
penodongan, penyalah-gunaan obat terlarang dan sebagainya.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
program-program kegiatan ekstra kurikuler keagamaan yang dikembangkan di R-
SMA-BI Negeri 1 Batu? Bagaimana upaya pengembangan kegiatan ekstra 
kurikuler keagamaan terhadap mutu PAI di R-SMA-BI Negeri 1 Batu?
Bagaimana keberhasilan pelaksanaan pengembangan kegiatan ekstra kurikuler 
keagamaan di R-SMA-BI Negeri 1 Batu?

Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan program-program kegiatan 
ekstra kurikuler keagamaan yang dikembangkan di R-SMA-BI Negeri 1 Batu.
Mendiskripsikan upaya pengembangan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan 
terhadap mutu PAI di R-SMA-BI Negeri 1 Batu. Keberhasilan pelaksanaan 
pengembangan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan di R-SMA-BI Negeri 1 Batu.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan fenomenologis sebagai bagian dalam memenuhi tujuan penelitian 
tersebut. Yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk menggunakan pengamatan 
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiyah, utuh sebagaimana adanya
tanpa dilakukan perubahan dan intervensi dari peneliti. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Berdasar data yang diperoleh dilapangan dapat disimpulkan bahwa:1) 
Program-program kegiatan ekstra kurikuler keagamaan yang dikembangkan di R-
SMA-BI Negeri 1 Batu adalah: a) Baca tulis Al-Qur’an, b) Shalat berjamaah, c) 
Pondok ramadhan setiap tahun, d) Memperingati hari besar Islam. 2) upaya 
pengembangan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan terhadap mutu PAI adalah: a) 
Menunjuk pembimbing yang kompeten untuk membina ekstra kurikuler 
keagamaan, b) Mengikuti berbagai lomba, c) Evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstra 
kurikuler keagamaan. 3) Keberhasilan pengembangan program-program kegiatan 



xviii

ekstra kurikuler keagamaan adalah: a) Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstra kurikuler keagamaan cukup bagus, b) Banyak meraih prestasi dari berbagai 
lomba keagamaan, c) Jumlah peserta kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dalam 
setiap tahunnya meningkat, d) Siswa lebih aktif dan disiplin dalam melaksanakan 
kegiatan keagamaan di sekolah, misalnya shalat berjamaah dan mengikuti 
kegiatan hari besar Islam.  

Saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak-pihak yang terkait yaitu: 1) 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan, siswa diharapkan untuk 
selalu mendukung semua kegiatan yang ada dan dapat bekerja sama sehingga 
organisasi ekstra kurikuler keagamaan dapat terus berkembang serta dapat lebih 
meningkatkan mutu pendidikan agama islam, 2) Dalam kegiatan ekstra kurikuler, 
diharapakan agar Pembina dan pembimbing untuk selalu meberi motivasi kepada 
peserta didik, supaya semangatnya tidak pernah turun dalam mengikuti kegiatan 
ekstra kurikuler di R-SMA-BI Negeri 1 Batu, 3) Untuk mendukung pelaksanaan 
kegiatan ekstra kurikuler di R-SMA-BI Negeri 1 Batu, sebaiknya sarana dan pra 
sarana lebih dilengkapi seperti laboratorium PAI.

Kata Kunci: Kegiatan Ekstra Kurikuler Keagamaan, Peningkatan Mutu PAI   
  



ABSTRACT

Futukhi, Wil Dani, 2011. "Implementation of extracurricular activities in 
Improving Education Quality in Islamic Religious State R-SMA-BI 1 Batu". Thesis 
Department of Islamic Religious Education (PAI), Faculty Tarbiyah, State Islamic 
University (UIN) Maulana Malik Ibrahim. Supervisor: Dr. Hj. Suti'ah, M. Pd.

Religious extracurricular activities can be very useful in enhancing the ability 
of the students, especially in the field of Islamic religious education. With the 
introduction of extra-curricular religious activities, so that students have sufficient 
margin to distance themselves from negative influences. Less effective lessons for 
teaching of Islam, which is available in the public schools, is considered the main 
reason for the shortage of students understand, appreciate and practice the 
principles of Islam. As a result of these shortcomings, students do not have 
appropriate measures to protect itself from the negative effects of globalization 
that affect life. Many students participate in less laudable actions, such as fighting, 
theft, robbery, drug abuse and so on.

The formulation of the problem in this study is: how the religious extra-
curricular activities programmes developed in the State R-SMA-BI 1 Batu? Does 
the development efforts of the religious extra-curricular activities for the quality 
of the State R-SMA-BI 1 Batu?

What so successful implementation of the development of extra-curricular 
activities religious in the State R-SMA-BI 1 Batu? The purpose of this study is to 
describe the religious programmes developed on R-SMA-BI extra-curricular 
activities a Batu. It describes efforts to develop religious extra-curricular activities 
in the quality of the State R-SMA-BI 1 Batu. The successful implementation of 
the development of extra-curricular activities religious in State R-SMA-BI 1 Batu.

This research uses qualitative descriptive research, with a phenomenological 
approach as a party to the fulfillment of these objectives of research able ilmiah, 
researchers proposed the land for the use of the observation of a phenomenon in 
an intact State Ilmiyah as it is, without any change and the involvement of the 
researchers. Techniques of data collection is carried out through interviews, 
observation and documentation.

Based on field data obtained can be inferred that: 1) programs of religious 
extra-curricular activities being developed in the State R-SMA-BI 1 Batu
Infidelity: a) Read wrote the Qur'an, b) prayer congregation, c) Pondok Ramadan 
every year , d) Commemorates the day of Islam. 2) efforts to develop extra-
curricular religious activities on the quality of PAI are: a) Appoint a competent 
supervisor to develop extra-curricular religious, b) Following the various 
competitions, c) Evaluation of the implementation of extra-curricular religious 
activity. 3) Successful development of programs of religious extra-curricular 
activities are: a) students are enthusiastic in participating in extra-curricular 
religious activity is a good c, b) the achievements of many different religions 
competition,) Number of extra-curricular religious activities increased in each 



year, d) Students are more active and disciplined in carrying out religious 
activities in schools, such as praying and following the big day Islamic activities.

Researchers who can provide advice to the relevant parties to: 1) In the 
implementation of religious extra-curricular activities, students are expected to 
always support all existing activities and can work together so that the extra-
curricular religious organizations can continue to grow and can further improve 
the quality of Islamic religious education , 2) In the extra-curricular activities, is 
expected to coach and mentor to always provide motivation to learners is stolen, 
that his spirit was never down in participating in extra-curricular activities in the 
State R-SMA-BI 1 Batu, 3) To support the implementation of extra- curricular 
activities in the State R-SMA-BI 1 Batu, preferably pre mean more facilities and 
laboratories equipped as PAI.

Keyword : Religious extra-curricular activities to improve the PAI quality.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH                                                                                                    

Menurut Abdul Majid dalam bukunya Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Kompetensi, Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyikapi peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan 

untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.1

Ruang lingkup mata pelajaran Agama Islam itu adalah Al-Qur’an dan 

Al-Hadis, Keimanan, Akhlak, Fiqh, dan Sejarah Islam sekaligus 

menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup 

perwujudan keserasian, keselarasan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri 

sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablun 

minallah wa hablun minannas). 

Untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, pendidikan memiliki 

tujuan yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan dan 

berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, terampil serta 

mandiri. Jika kita mengamati pendidikan kita yang sekarang ini, maka kita 

akan mendapatkan suatu kenyataan bahwa Pendidikan Agama Islam ternyata 

                                                       
1 Abdul Majid, Pendidikan agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosdakarya, 2004), 

hlm. 130
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masih jauh dari apa yang kita harapkan, walaupun telah berbagai cara yang 

telah dilakukan dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. 

Mutu Pendidikan Agama Islam dapat terwujud apabila seluruh aspek 

yang berhubungan langsung dengan pendidikan dapat bekerjasama dan saling 

membantu dari berbagai pihak antara lain pihak sekolah dengan orang tua 

siswa, lembaga dengan masyarakat dan lain sebagainya demi meningkatkan 

keberhasilan Pendidikan Agama Islam.

Kekurangan jam pelajaran untuk pengajaran Agama Islam yang 

disediakan di sekolah-sekolah umum seperti Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Umum dan seterusnya merupakan salah satu masalah yang sering 

ditemukan di sekolah. Masalah inilah yang dianggap sebagai penyebab utama 

timbulnya kekurangan para pelajar dalam memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Agama Islam.2

Dari paparan diatas, sudah jelas sekali bahwa untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan Agama tidaklah mudah, akan tetapi perlu sekali adanya kerjasama 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu untuk mengatasi problematika diatas, 

maka diperlukan sekali sebuah usaha yang berupa penambahan jam kegiatan 

keagamaan (ekstra kurikuler) guna meningkatkan keberhasilan Pendidikan 

Agama Islam dan mencapai tujuan yang diharapkan dari Pendidikan Agama. 

Menurut Abuddin, solusi yang ditawarkan antara lain dengan 

menambah jumlah jam pelajaran Agama yang diberikan diluar jam pelajaran 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Dalam kaitan ini, kurikulum tambahan 

                                                       
2 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan ( Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 22
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atau kegiatan ekstra kurikuler perlu ditambahkan dan dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dengan penekanan utamanya pada pengalaman Agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dapat ditawarkan dalam ekstra kurikuler 

ini antara lain kegiatan shalat berjama’ah, pendalaman agama melalui 

pesantren kilat, qiyamul lail (melaksanakan ibadah dan amaliah keagamaan 

lainnya diwaktu malam), berpuasa sunnah, memberikan santunan kepada fakir 

miskin, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya. Untuk ini maka di sekolah-

sekolah harus dilengakapi dengan mushalla, suasana lingkungan yang islami, 

penerapan pola hidup dan Akhlak Islami, dan disediakan seorang guru agama 

yang secara khusus membimbing pelaksanaan amaliyah keagamaan disekolah. 

Kegiatan ini sangat menolong para siswa yang berada dalam lingkungan 

keluarga yang kurang kental jiwa keagamaannya3.

Pada dasarnya kegiatan ekstra-kurikuler dalam dunia sekolah ditujukan 

untuk menggali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu. Karena itu, 

aktivitas kegiatan ekstra-kurikuler harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi 

siswa. Sedangkan tujuan kegiatan ekstra-kurikuler adalah untuk membantu dan 

meningkatkan pengembangan wawasan anak didik khusus dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam, kegiatan ekstra-kurikuler juga dapat meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. 

Sebagian pendidik barat memandang bahwa kegiatan ekstra-kurikuler 

merupakan sarana langsung dalam proses belajar mengajar sehingga mereka 

memasukkannya dalam materi kurikulum yang akan diajarkan. Biasanya, 

                                                       
3 Ibid.,hlm.  25



4

kegiatan ekstra-kurikuler disusun bersamaan dengan penyusunan kisi-kisi 

kurikulum dan materi pelajaran. Itu artinya, kegiatan tersebut merupakan 

bagian dari pelajaran sekolah dan kelulusan siswapun dipengaruhi oleh 

aktivitasnya dalam kegiatan ekstra-kurikuler tersebut4. 

Umumnya kegiatan ekstra kurikuler di madrasah bertujuan untuk 

mengembangkan Pendidikan Agama Islam yang sudah ada. Dengan 

pengembangan tersebut maka diharapkan siswa dapat meningkatkan 

pengetahuan serta pengamalannya terhadap ajaran agama islam yang semakin 

merosot belakangan ini. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ekstra-kurikuler 

sangat penting untuk terus dilakukan agar proses kegiatan belajar mengajar 

khususnya Pendidikan Agama Islam tidak terhambat oleh kekurangan jam 

pelajaran seperti yang selama ini kita ketahui.

Kegiatan ekstra-kurikuler tidak dapat terlaksana apabila tidak 

dilakukan dengan sungguh-sungguh serta tidak adanya kedisiplinan dalam hal 

penerapannya. Kepala sekolah serta guru Pendidikan Agama Islam  sangat 

berperan dalam hal menentukan kegiatan yang akan diprogram menjadi 

kegiatan ekstra-kurikuler. 

Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler sangat penting sekali baik itu di 

sekolah umum ataupun dimadrasah. Dengan terus melakukan pengembangan 

kegiatan ekstra kurikuler keagamaan maka diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan agama islam 

                                                       
4 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1995), hlm. 187
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R-SMA-BI Negeri 1 Batu adalah sekolah yang bertaraf internasional, 

tetapi dalam hal keagamaan sekolah ini tetap mengedepankan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) seperti melalui kegiatan ekstra kurikuler keagamaan. 

Terbukti antusias siswa dalam mengikuti kegiatan ekstra kurikuler keagamaan 

sangat banyak. Maka dari itu, untuk mengetahui tentang kegiatan ekstra 

kurikuler keagamaan di R-SMA-BI Negeri 1 Batu penulis akan mengambil 

judul “PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRA KURIKULER 

KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI R-SMA-BI NEGERI 1 BATU”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam hal ini dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana program kegiatan ekstra kurikuler keagamaan yang 

dikembangkan oleh Pembina Ekstra Kurikuler Keagamaan di R-SMA-BI 

Negeri 1 Batu?

2. Bagaimana upaya pengembangan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan 

terhadap mutu PAI di R-SMA-BI Negeri 1 Batu? 

3. Bagaimana keberhasilan pelaksanaan pengembangan kegiatan ekstra 

kurikuler keagamaan di R-SMA-BI Negeri 1 Batu?
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C. TUJUAN PENELITIAN

1. Mendiskripsikan program kegiatan ekstra kurikuler keagamaan yang 

dikembangkan oleh Pembina Ekstra Kurikuler Keagamaan di R-SMA-BI 

Negeri 1 Batu.

2. Mendiskripsikan upaya pengembangan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan

terhadap mutu PAI di R-SMA-BI Negeri 1 Batu.

3. Mengetahui keberhasilan pelaksanaan pengembangan kegiatan ekstra 

kurikuler keagamaan di R-SMA-BI Negeri 1 Batu.

D. MANFAAT PENELITIAN

Dalam penelitian ini diharapkan nantinya akan dipergunakan sebagai 

bahan informasi tentang pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agama islam di R-SMA-BI Negeri 1 Batu.

1. Mahasiswa ( Peneliti ) 

Untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa didalam melatih cara berfikir 

secara ilmiah, berlatih mandiri dan berpengalaman bagi kehidupannya di 

masa yang akan datang terutama dalam hal pendidikan agama islam serta 

sebagai contoh penelitian yang sejenis.

2. Siswa

Dapat sebagai bahan informasi bagi siswa R-SMA-BI Negeri 1 Batu, 

tentang pentingnya kegiatan ekstra kurikuler guna meningkatkan mutu PAI.
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3. Lembaga  

Lembaga R-SMA-BI Negeri I Batu, agar dapat digunakan sebagai 

sumbangan pemikiran atau sebagai bahan masukan untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan judul tersebut. Dan juga 

sebagai dasar untuk mengambil kebijakan di masa yang akan datang.

E. RUANG LINGKUP

Untuk menjaga kemungkinan adanya kekaburan pemahaman terhadap 

judul ini, maka perlu kiranya penulis kemukakan ruang lingkup untuk 

membantu dan mempermudah memahaminya. Adapun ruang lingkup 

pembahasannya adalah program kegiatan ekstra kurikuler keagamaan yang 

dikembangkan oleh pembina ekstra kurikuler keagamaan di R-SMA-BI Negeri 

I Batu serta upaya pengembangan keriatan ekstra kurikuler keagamaan 

terhadap mutu PAI dan juga keberhasilan pelaksanaan pengembangan kegiatan 

ekstra kurikuler di R-SMA-BI Negeri 1 Batu.

F. DEFINISI OPERASIONAL

1. Pelaksanaan

Proses atau cara mengerjakan sesuatu.5

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler keagamaan

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah 

                                                       
5 Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta, Balai Pustaka, 1989), hlm.223
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agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan 

keagamaan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata 

pelajaran dalam kurikulum.6

Jadi bisa disimpulkan bahwa pengertian kegiatan ekstra kurikuler 

adalah proses kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, 

dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan keagamaan dan kemampuan yang telah 

dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.

3. Mutu Pendidikan Agama Islam

Mutu Pendidikan Agama Islam adalah bisa menyeimbangkan 

antara proses dan hasil pendidikan yang pada akhirnya peserta didik 

(lulusannya) menjadi manusia muslim yang berkualitas. Dalam arti, 

peserta didik mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan 

ketrampilan hidup yang berperspektif Islam. Pemahaman manusia 

berkualitas dalam khasanah pemikian Islam sering disebut sbagai insan 

kamil yang mempunyai sifat-sifat antara lain manusia yang selaras 

(jasmani dan rohani, duniawi dan ukhrowi), manusia moralis (sebagai 

individu dan sosial), manusia nazhar dan i’tibar (kritis, berijtihad, dinamis, 

bersikap ilmiah dan berwawasan kedepan), serta menjadi manusia yang 

memakmurkan bumi.7

                                                       
6 Drs. H. Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Solo, Ramadhani, 1993) hlm. 

40
7 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2005), Hlm. 201 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini penulis akan uraikan pendahuluan yang meliputi: 1) latar 

belakang masalah, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, 4) manfaat 

penelitian, 5) ruang lingkup pembahasan, 6) sistematika pembahasan.

BAB II: Kajian Pustaka

Pada bab ini akan penulis kemukakan teori yang diperlukan dalam 

penelitian  yang didalamnya diuraikan pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler 

dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan agama islam di R-SMA-BI 

Negeri 1 Batu yang didalamnya membahas tentang: a) Bagaimana program 

kegiatan ekstra kurikuler keagamaan yang dikembangkan oleh pembina ekstra 

kurikuler keagamaan di R-SMA-BI Negeri I Batu,  b) Bagaimana upaya 

pengembangan kegiatan ekstra kurikuler terhadap mutu PAI di R-SMA-BI 

Negeri 1 Batu, c) Mengetahui bagaimana keberhasilan pelaksanaan 

pengembangan kegiatan ekstra kurikuler di R-SMA-BI Negeri 1 Batu.

BAB III: Metode Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agama islam di R-SMA-BI Negeri 1 Batu 

meliputi metode penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, 

metode pengumplan data, metode analisa data, pengecekan keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian.
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BAB IV: Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti menyajikan latar belakang objek penelitian dan 

paparan hasil penelitian.

BAB V: Analisis Hasil Penelitian

Pada bab ini merupakan pembahasan empiris yang berisi laporan hasil 

penelitian yang terdiri dari paparan data yang nantinya akan dipakai dalam 

pemberian jawaban terhadap problematika pada masalah yang telah 

dirumuskan di atas dan pembahasan atau analisis dari laporan hasil penelitian

BAB VI: Penutup 

Pada bab ini akan diuraikan tentang simpulan dari keseluruhan 

pembahasan proposal skripsi dan dilanjutkan dengan saran-saran dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan agama islam di R-SMA-BI Negeri 1 Batu. 

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kegiatan ekstra kurikuler

Sejalan dengan UU No. 20 th 2003, tentang sistem pendidikan 

nasional yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dari ketentuan diatas, maka lembaga pendidikan harus terdapat 

program sebaik mungkin, seperti program pengembangan diri dari setiap 

satuan pendidikan sebagai upaya meningkatkan kemampuan setiap peserta 

didik. Kegiatan ekstra kurikuler yang terdapat di SMA merupakan salah satu 

program pengembangan diri yang berguna untuk mengembangkan potensi 

yang ada pada setiap peserta didik.

1. Pengertian Kegiatan Ekstra Kurikuler

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Ekstra adalah 

tambahan diluar yang resmi,1 sedangkan Kurikuler adalah bersangkutan 

dengan kurikulum. Jadi pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar 

sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan 

                                                       
1 Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta, Balai Pustaka, 1989), hlm.223
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diperguruan tinggi atau pendidikan menengah tidak merupakan bagian 

integral dari mata pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum.2

Dr. Rohmad Mulyana dalam bukunya mengatakan, kegiatan 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran yang 

bertujuan untuk melatih siswa pada pengalaman-pengalaman nyata.3

Dr. H.M Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk membantu memperlancar 

pengembangan individu murid sebagai manusia seutuhnya.4

Dra. H.Zuhairini dalam bukunya mengartikan, kegiatan 

Ekstrakrikuler adalah kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk pada waktu 

libur) yang dilakukan diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 

pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, 

menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia 

seutuhnya.6

Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar 

ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat paedagogis dan 

menunjang pendidikan dalam rangkah ketercapain tujuan sekolah. Dengan 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

                                                       
2 Ibid.,, hlm. 479
3 Dr. RohmadMulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung, Alfabeta, 2004), hlm. 

162
4 Drs. H. Mdaryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 1998), hlm. 68
6 Drs. H. Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Solo, Ramadhani, 1993) hlm. 

59 
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a. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik, serta kondisi lingkungan 

dan sosiokulturnya.

b. Mempersiapkan secara matang peserta didik.

c. Perlu adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan pihak-pihak 

lain yang terkait.

2. Jenis Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler dapat dikembangkan dan dilaksanakan 

dalam beragam cara dan isi. Penyelenggaraan kegiatan yang memberikan 

kesempatan luas kepada pihak sekolah, pada gilirannya menuntut kepala 

sekolah, guru, siswa dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya untuk 

secara kreatif merancang sejumlah kegiatan sebagai muatan kegiatan 

ekstra kurikuler. Muatan-muatan kegiatan yang dapat dirancang oleh guru 

antara lain:

a) Program Keagamaan, program ini bermanfaat bagi peningkatan 

kesadaran moral beragama peserta didik. Dalam konteks pendidikan 

nasional hal tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan 

yang terdapat dalam lampiran keputusan Mendiknas nomor 

125/U/2002, atau melalui program keagamaan yang secara terintegrasi 

dengan kegiatan lain.

b) Pelatihan  Profesional, yang ditujukan pada pengembangan kemampuan 

nilai tertentu bermanfaat bagi peserta didik dalam pengembangan 

keahlian khusus. Jenis kegiatan ini misalnya: aktivitas jurnalistik, 
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kaderisasi kepemimpinan, pelatihan manajemen dan kegiatan sejenis 

yang membekali kemampuan profesional peserta didik.

c) Organisasi Siswa, dapat menyediakan sejumlah program dan tanggung 

jawab yang dapat mengarahkan siswa pada pembiasaan hidup 

berorganisasi. Seperti halnya yang berlaku saat ini, OSIS, PMR, 

Pramuka, Rohis, Kepanitiaan PHB dan kelompok pencinta alam 

merupakan jenis organisasi yang dapat lebih diefektifkan fungsinya 

sebagai wahana pembelajaran nilai dalam berorganisasi.

d) Rekreasi dan waktu luang. Rekreasi dapat membimbing peserta didik 

untuk menyadarkan nilai kehidupan manusia, alam bahkan Tuhan. 

Rekreasi tidak hanya sekedar berkunjung pada suatu tempat yang indah 

atau unik, tetapi dalam kegiatan itu perlu dikembangkan cara-cara 

seperti menulis laporan singkat tentang apa disaksikan untuk kemudian

dibahas oleh guru atau didiskusikan oleh siswa. Demikian pula waktu 

luang perlu diisi oleh kegiatan oleh raga atau hiburan yang dikelola 

dengan baik.

e) Kegiatan Kultural, adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

penyadaran peserta didik terhadap nilai-nilai budaya. Kegiatan orasi 

seni, kunjungan ke musium, kunjungan ke candi atau ketempat 

bersejarah lainnya merupakan program kegiatan ekstra kurikuler yang 

dapat dikembangkan dan dilaksanakan. Kegiatan ini pun sebaiknya 

disiapkan secara matang sehingga dapat menumbuhkan kecintaan 

terhadap budaya sendiri.
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f) Program Perkemahan, kegiatan ini mendekatkan peserta didik dengan 

alam. Karena itu agar kegiatan ini tidak hanya sekedar hiburan atau 

menginap dialam terbuka, sejumlah kegiatan seperti perlombaan olah 

raga, kegiatan intelektual, uji ketahanan, uji keberanian, dan penyadaran 

spiritual merupakan jenis kegiatan yang dapat dikembangkan selama 

program ini berlangsung.

g) Program Live-in-Exposure, adalah program yang dirancang untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyingkap nilai-

nilai yang berkembang di masyarakat. Peserta didik ikut serta dalam 

kehidupan measyarakat untuk beberapa lama. Mereka secara aktif 

mengamati, melakukan wawancara dan mencatat nilai-nilai yang 

berkembang dimasyarakat kemudian menganalisis nilai-nilai itu dalam 

kaitannya dengan kehidupan sekolah5. 

Banyak macam dan jumlah kegiatan ekstra kurikuler yang 

dilaksanakan di sekolah-sekolah, baik sekolah umum maupun keagamaan. 

Oteng Sutrisna, mengelompokkan kegiatan ekstra kurikuler, yaitu:6

a. OSIS (organisasi siswa intra sekolah)
b. Organisasi kelas dan organisasi tingkat kelas
c. Kesenian yang meliputi tari-tarian, band, paduan suara
d. Pidato dan drama yang meliputi pidato, debat, diskusi, deklamasi
e. Klub-klub hoby (fotografi)
f. Atletik dan sport
g. Publikasi sekolah
h. PMR, Pramuka

                                                       
5 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah (Jakarta: Galia Indonesia, 

1987), hlm. 217
6 Oteng Sutrisna, Administrasi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 55
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Dalam kurikulum SLTA Petunjuk Pelaksanaan Mata Pelajaran PAI 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI dikhususkan pada kegiatan 

ekstra kurikuler PAI, jenis-jenisnya ada 7 macam, yaitu:7

a) Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ)
b) Peringatan hari besar islam (PHBI) dan PHBN
c) Ceramah agama (khitobah)
d) Seni kaligrafi
e) Kunjungan ke musiun dan ziarah ke Wali Songo
f) Penyelenggaraan sholat jum’at dan taraweh
g) Pecinta alam

3. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstra Kurikuler

Dengan pengertian seperti di atas, maka kegiatan ekstra kurikuler 

keagamaan merupakan kegiatan pembelajaran dan pengajaran di luar kelas 

yang mempunyai fungsi dan yujuan untuk:

a) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu 

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan 

mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan budaya.

b) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 

budaya dan alam semesta.

c) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 

dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh karya.

d) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas.

                                                       
7 Ibid., hlm. 56
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e) Menumbuhkembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan 

hubungan dengan Allah, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri 

sendiri.

f) Mengembangkan sensitifitas peserta didik dalam melihat persoalan-

persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif 

terhadap permasalahan sosial dan dakwah.

g) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik 

agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, ckatan dan terampil.

h) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 

komunikasi (human relation) dengan baik secara verbal dan non verbal.

i) Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebaik-

baiknya, secara mandiri maupun dalam kelompok.

j) Menumbuhkembangkan kemampuan pserta didik untuk memecahkan 

masalah sehari-hari.8

B. Peningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Mutu Pendidikan Agama Islam

Pengertian mutu dalam pendidikan agama islam, sebagaimana sekolah 

atau madrasah bisa menyeimbangkan antara proses dan hasil pendidikan 

yang pada akhirnya peserta didik (lulusannya) menjadi manusia muslim 

yang berkualitas. Dalam arti, peserta didik mampu mengembangkan 

pandangan hidup, sikap hidup dan ketrampilan hidup yang berperspektif 

Islam. Pemahaman manusia berkualitas dalam khasanah pemikian Islam 

                                                       
8 Departemen agama RI, Panduan Kegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), hlm. 10
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sering disebut sbagai insan kamil yang mempunyai sifat-sifat antara lain 

manusia yang selaras (jasmani dan rohani, duniawi dan ukhrowi), manusia 

moralis (sebagai individu dan sosial), manusia nazhar dan i’tibar (kritis, 

berijtihad, dinamis, bersikap ilmiah dan berwawasan kedepan), serta 

menjadi manusia yang memakmurkan bumi.9  

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mangacu pada masukan, 

proses, luaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari beberapa 

sisi. Pertama, kondisi atau tidaknya masukan sumberdaya manusia, seperti 

kepala sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi 

atau tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, buku-buku, 

kurikilum, prasana, sarana sekolah, dan lain-lain. Ketiga, memenuhi atau 

tidaknya kriteria masukan yang berupa perngkat lunak, seperti peraturan, 

struktur organisasi, deskripsi kerja dan struktur organisasi. Keempat, mutu 

masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, motivasi, 

ketekunan, dan cita-cita.10  

Mutu proses pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuan 

sumberdaya sekolah mentransformasikan multi jenis masukan dan situasi 

untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi peserta didik. Hal-hal 

yang ternasuk kerangka mutu proses pendidikan ini adalah derajat 

kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban, saling menghormati, kepuasan 

dan lain-lain dari subjek selama memberikan dan menerima jasa layanan.

                                                       
9 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2005), Hlm. 201 
10 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi Kelembagaan 

Akademik. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 53-54
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Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan 

keunggulan akademik dan ekstra krikuler pada peserta didik yang 

dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidika atau menyelesaikan program 

pembelajaran tertentu. Keunggulan akademik dinyatakan nilai yang dicapai 

oleh peserta didik. Keunggulan ekstra kurikuler dinyatakan dengan aneka 

jenis ketrampilan yang diperoleh siswa selama mengikuti program ekstra 

kurikuler. Di luar kerangka itu, mutu luaran juga dapat dilihat dari nilai-nilai 

hidup yang dianut, moralitas, dorongan untuk maju dan lain-lain yang 

diperoleh anak didik selama menjalani pendidikan. 

2. Faktor-faktor Pendukung Mutu Pendidikan Agama Islam

Upaya dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam memang 

sudah sejak lama dilakukan. Beberapa aspek yang menjadi sasaran dalam 

upaya tersebut adalah meningkatkan kemampuan guru sehubungan dalam 

proses belajar mengajar. Meningkatkan kemampuan kepala sekolah 

sehubungan dengan pengelolaan dan manajemen sekolah. Pembentukan 

komite sekolah/majelis madrasah sebagai upaya mengikutsertakan 

masyarakat dalam meningkatkan mutu  pelayanan (dengan memberikan 

pertimbangan, arahan dan dukungan, tenaga, sarana dan prasarana serta 

pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan). 

Dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam, maka kriteria 

yang digunakan tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam yang 

membentuk perilaku dan kepribadian individu sesuai dengan prinsip-prinsip 

dan konsep islam dalam mewujudkan nilai-nilai moral agama sebagai 
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landasan pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Untuk mencapai 

keberhasilan Pendidikan Agama terdapat berbagai faktor yang saling terkait 

dan mempengaruhi diantaranya:

a. Kurikulum

Penerapan kurikulum dengan memanfaatkan serta melibatkan 

lingkungan tertentu di masyarakat dalam kegiatannya secara terpadu, 

dipandang sangat perlu secara konsepsional maupun secara operasional. 

Secara konsepsional keterpaduan pelaksanaan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam didasarkan pada mengembangkan kemampuan dasar 

kehidupan beragama agar menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertakwa kepada Alah SWT, hanya mungkin dikembangkan secara 

kontinu dalam kehidupan sehari-hari. Aspek belajar tidak hanya 

mengenai bidang intelektual saja, tetapi melibatkan totalitas mental dan 

fisik secara menyeluruh. Karenanya belajar merupakan perjalanan 

panjang dengan waktu serta  lingkungan yang saling mendukung. Setting

belajar yang naturalistik ternyata lebih efektif dalam pencapaian hasil 

dibandingkan dengan setting belajar di kelas dengan pendekatan yang 

verbalistik11. Upaya untuk mensintesis dan internalisasi nilai-nilai 

religius agar menjadi suatu sistem nilai yang mantap dan mendalam 

sehingga benar-benar menjadi sesuatu yang dipedomani dalam kehidupan 

sehari-hari perlu memperhatikan prinsip-prinsip: kontinuitas, relevansi 

dan efektif dalam pengembangannya. 

                                                       
11Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam …, hlm. 180
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Penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam bisa dilakukan 

dalam bentuk kerjasama antara guru-guru dengan orang tua murid. 

Hubungan kerjasama ini dapat berbentuk informal individual atau formil 

organisatoris. Bentuk kerja sama informal individual yaitu kedua belah 

pihak menjalin kerjasama dalam hal Pendidikan Agama Islam bagi anak 

didik mereka. Sedangkan formil organisatoris, bentuk ini direalisasi 

dalam ikatan organisasi seperti badan pembantu penyelanggara 

pendidikan (komite sekolah/majelis madrasah). Badan ini bukan hanya 

terlibat dalam urusan yang menyangkut fisik serta biaya pendidikan saja, 

melainkan terlibat pula dalam upaya-upaya perbaikan serta peningkatan 

kualiatas hasil pendidikan12.

Bentuk kedua dalam penerapan kurikulum Pendidikan Agama 

Islam secara terpadu adalah kerjasama antara sekolah dan masyarakat 

dengan lembaga-lembaga pendidikan non formal yang ada dimasyarakat, 

seperti masjid dan musholla, pesantren dan guru-guru agama Islam 

sebagai play maker-nya. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 

mushalla dan masjid lebih mengarah kepada penerapannya dengan 

pendekatan afektif pikomotorik serta didukung oleh setting pendidikan 

yang naturalistik. Kondisi seperti ini diharapkan akan mampu manutup 

kesenjangan kurikulum PAI yang dikembangkan di sekolah.

                                                       
12 Ibid., hlm. 182
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b. Guru

Guru adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan. Kualitas pelajaran yang sesuai dengan rambu-

rambu Pendidikan Agama Islam dipengaruhi pula oleh sikap guru yang 

kreatif untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan model 

pembelajaran. Karena profesi guru menuntut sifat kreatif dan kemauan 

mengadakan improvisasi. Oleh karena itu guru harus menumbuh dan 

mengembangkan sikap kreatifnya dalam mengelola pembelajaran dengan 

memilih dan menetapkan berbagai pendekaan, metode dan media 

pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa dan pencapaian 

kompetensi karena guru harus menyadari secara pasti belumlah 

ditemukan suatu pendekatan tunggal yang berhasil menangani semua 

siswa untuk mencapai berbagai tujuan. 

Upaya guru agama dalam menerapkan pola kerjasama dalam 

pembinanan Pendidikan Agama Islam pada sekolah didasari oleh 

persepsi mereka bahwa penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam 

pada sekolah sulit sekali untuk mencapai keberhasilannya jika tidak 

disertai dengan kegiatan para siswa mengikuti Pendidikan Agama Islam 

di masyarakat. Perjalanan panjang serta rutinitas akan sangat berarti bagi 

keberhasilannya. 

Tanggung jawab guru yang terpenting ialah merencanakan dan 

menuntut murid-murid melakukan kegiatan-kegiatan belajar guna 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan. Guru harus 
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mampu membimbing murid agar mereka memperoleh keterampilan-

keterampilan, pemahaman, perkembangan berbagai kemampuan, 

kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan perkembangan sikap yang serasi. 

Oleh karena itu dia harus melakukan banyak hal agar pengajarannya 

berhasil, antara lain:

1) Mempelajari setiap murid dikelasnya
2) Merencanakan, menyediakan dan menilai bahan-bahan belajar yang 

akan ada atau yang telah diberikan.
3) Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai, kebutuhan dan kemampuan murid dan 
bahan yang akan diberikan

4) Mengatur dan menilai kemajuan murid.
5) Menyediakan lingkungan belajar yang serasi.
6) Membantu murid-murid memecahkan berbagai masalah.
7) Mengatur dan menilai kemajuan belajar murid.
8) Membuat catatan-catatan yang berguna dan menyusun laporan 

pendidikan.
9) Mengadakan hubungan dengan orang tua murid secara kontinu dan 

penuh saling pengertian.
10) Berusaha sedapat-dapatnya mencari data melalui serangkaian 

penelitian terhadap masalah-masalah pendidikan.
11) Mengadakan hubungan dengan masyarakat secara aktif dan kreatif 

guna kepentingan pendidikan para siswa.13

Bimbingan kepada murid diberikan agar mereka mampu 

mengenal dirinya sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, mampu 

mengahadapi kenyataan dan memiliki stamina emosional yang baik 

sangat diperlukan. Mereka perlu dibimbing kearah terciptanya hubungan 

pribadi yang baik dengan temannya dimana perbuatan dan perkatan guru 

menjadi contoh yang hidup. Guru perlu menghormati pribadi anak, 

supaya mereka menjadi pribadi yang tahu akan hak-hak orang lain. 

Kebiasaan, sikap dan apresiasinya harus dikembangkan, hingga pada 

                                                       
13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 127-128
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waktunya mereka menjadi manusia yang mengerti hak dan tanggung 

jawab sebagai anggota masyarakat yang berdiri sendiri. 

Dalam teori pendidikan barat tugas guru tidak hanya mengajar, 

sama saja dengan tugas guru dalam Pendidikan Islam. Perbedaannya 

ialah tugas-tugas itu dikerjakan mereka untuk mencapai tujuan 

pendidikan sesuai dengan keyakinan filsafat mereka tentang manusia 

yang baik menurut mereka. Sikap demokratis, sikap terbuka, misalnya 

dibiasakan dan di contohkan mereka kepada murid hal ini kelihatan 

terutama dalam metode mengajar yang mereka gunakan, juga dalam 

perilaku guru-guru di Barat. Dalam literatur Pendidikan Islam, tugas guru 

ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru. 

Ada beberapa pernyataan tentang tugas guru yang dapat 

disebutkan disini, yang diambil dari uraian penulis Muslim tentang syarat 

dan sifat guru, misalnya sebagai berikut:

a) Guru harus mengetahui karakter murid

b) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya dalam bidang 

yang diajarkan maupun dalam cara mengajarkannya. 

c) Guru harus mengamalkan ilmunya jangan berbuat dengan ilmu yang 

tidak diajarkannya.14

                                                       
14 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam ( Bandung: Rosdakarya, 2001), 

hlm. 79
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c. Materi

Agar penjabaran dan penyesuaian kemampuan dasar tidak meluas 

dan melebar, maka perlu diperhatikan kriteria untuk menyeleksi materi 

yang akan dijabarkan. Kriteria tersebut antara lain:

1) Valid

Materi yang dituangkan dalam pembelajaran benar-benar telah 

teruji kebenaran dan keshahihannya. Pengertian ini juga berkaitan 

dengan keaktualan meteri, sehingga materi yang diberikan dalam 

pembelajaran tidak ketinggalan zaman dan memberikan konstribusi 

untuk pemahaman kedepan.

2) Tingkat kepentingan

Dalam memilih materi harus selalu dipertimbangkan sejauh mana 

materi tersebut penting untuk dipelajari. Dengan demikian materi yang 

dipilih untuk diajarkan tentunya memang benar-benar diperlukan oleh 

siswa.

3) Kebermanfaatan

Manfaat harus dilihat dari semua sisi, baik secara akademis 

artinya guru harus yakin bahwa materi yang akan diajarkan dapat 

memberikan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan yang akan 

dikembangkan lebih lanjut. Bermanfaat secara non akdemis, 

maksudnya adalah bahwa materi yang akan diajarkan dapat 

mengembangkan kecakapan hidup yang dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
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4) Layak dipelajari

Materi memungkinkan untuk dipelajari, baik aspek tingkat 

kesulitannya (tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit) maupun 

aspek kelayakannya terhadap pemanfataan bahan ajar dan kondisi 

setempat.

5) Menarik minat

Materi yang diberi hendaknya menarik minat dan dapat 

memotivasi siswa untuk mempelajari lebih lanjut. Setiap materi yang 

diberikan kepada siswa harus mampu menumbuhkembangkan rasa 

ingin tahu, sehingga memunculkan dorongan untuk mengembangkan 

sendiri kemampuan mereka15.

Pengorganisasian materi pada hakekatnya adalah kegiatan 

mensiasati proses pembelajaran dengan perancangan rekayasa terhadap 

unsur-unsur instrumental melalui upaya pengorganisasian yang rasioanal 

dan menyeluruh. Kronologi pengorganisasian materi mencakup tiga 

tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 

Perencanaan terdiri dari perencanaan persatuan waktu dan perencanaan 

persatuan bahan ajar. 

Perencanaan persatuan waktu terdiri dari program tahunan dan 

program semester. Prencanaan persatuan bahan ajar dibuat berdasarkan 

satu kebulatan bahan ajar yang data disampaikan dalam satu atau 

beberapa kali pertemuan. Pelaksanaan terdiri dari langkah-langkah 

                                                       
15 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam …, hlm. 96
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pembelajaran di dalam atau di luar kelas, mulai dari pendahuluan, 

penyajian dan penutup. Penilaian merupakan proses yang dilakukan terus 

menerus sejak perencanaan, pelaksanaan dan setelah pelaksanaan 

pembelajaran tiap pertemuan, satuan bahan ajar, maupun satuan waktu.

Setiap materi yang diajarkan kepada peserta didik mengandung 

nilai-nilai yang terkait dengan perilaku kehidupan sehari-hari, misalnya 

mengajarkan materi ibadah yaitu “wudhu”, selain keharusan 

menyampaikan air pada semua anggota wudhu di dalamnya juga 

terkandung nilai-nilai bersih. Nilai-nilai inilah yang harus ditanamkan 

kepada peserta didik dalam Pendidikan Agama. 

Sebagaimana diketahui bahwa ajaran Islam meliputi: masalah 

Keimanan (Akidah), masalah Keislaman (Syariah), dan masalah Ikhsan 

(Akhlak). Ketiga kelompok ilmu agama tersebut kemudian dilengkapi 

dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu Alqur’an dan Alhadits, 

serta ditambah dengan Sejarah Islam (Tarikh). Sehingga secara 

berurutan: Ilmu Tauhid/Keimanan, Ilmu Fiqh, Al-Quran, Al-Hadits, 

Akhlak dan Tarikh Islam16. Lingkup maupun sajian materi pokok 

pendidikan agama sebenarnya telah dicontohkan oleh Luqman ketika 

mendidik puteranya sebagaimana digambarkan dalam Alquran Surat 

Luqman 13.14,17,18 dan 19 sebagai berikut:

                                                       
16Zuhairini dan Abdul Gahfir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2004), hlm. 48



18

        

                

          

              

        

              

        

Artinya:

“Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar".

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya 
kepada-Kulah kembalimu.

Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”17

                                                       
17 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Mujamma’ Al-Malik Fahd Li  

Thiba’at Al-Mush-haf Asy-Syarif, 1971), hlm 654
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Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Luqman memulai 

nasehatnya dengan menekankan perlunya menghindari 

syirik/mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus mengandung 

pengajaran tentang wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi pesannya 

berbentuk larangan, jangan mempersekutukan Allah untuk menekankan 

perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum melaksanakan yang 

baik. 

Di antara hal yang menarik dari pesan-pesan ayat diatas dan ayat 

sebelumnya adalah bahwa masing-masing pesan disertai dengan 

argumennya: “jangan memepersekutukan Allah sesungguhnya 

mempersekutukan Allah adalah penganiyaan yang besar”. Sedang ketika 

mewasiati anak menyangkut orang tuanya ditekankannya bahwa “ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan diatas kelemahan dan 

menyapihnya didalam didalam dua tahun”.

Demikianlah seharusnya materi petunjuk atau materi pendidikan 

yang disajikan. Dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang 

dipaparkan atau yang dapat dibuktikan oleh manusia melalui penalaran 

akalnya. Metode ini bertujuan agar manusia merasa bahwa ia ikut 

berperan dalam menemukan kebenaran dan dengan demikian ia merasa 

memilikinya serta bertanggung jawab mempertahankannya.18

Luqman melanjutkan nasehatnya kepada anaknya yang dapat 

menjamin kesinambungan tauhid serta kehadiran ilahi dalam kalbu sang 

                                                       
18 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 131
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anak. Sifat luqman diatas menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 

amal-amal shaleh yang puncaknya adalah shalat, serta amal-amal 

kebajikan yang tercermin dalam amar ma’ruf dan nahi munkar, juga 

nasehat berupa perisai yang membentengi seseorang dari kegagalan yaitu 

sabar dan tabah.

Demikian Luqman Al-Hakim mengakhiri nasehat yang mencakup 

pokok-pokok tuntunan agama. Disana ada akidah, syari’at dan akhlak, 

tiga unsur ajaran Al-Qur’an. Disana ada akhlak terhadap Allah, terhadap 

pihak lain dan terhadap diri sendiri. Ada juga perintah moderasi yang 

merupakan ciri dari segala macam kebajikan, serta perintah bersabar, 

yang merupakan syarat mutlak meraih sukses, duniawi dan ukhrawi. 

Demikian luqman al-Hakim mendidik anak-Nya bahkan memberi 

tuntunan kepada siapapun yang ingin menelusuri jalan kebajikan.19

d. Metode

Dalam Pendidikan Agama Islam faktor metode adalah faktor yang 

tidak bisa diabaikan, karena turut menentukan berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam. Hubungan antara tujuan dan 

metode Pendidikan Agama Islam dikatakan merupakan hubungan sebab 

akibat. Artinya, jika metode di gunakan dengan baik dan tepat, maka 

tujuan pendidikan besar kemungkinan akan dapat dicapai. 

Seorang pendidik yang selalu berkecimpung dalam proes belajar 

mengajar, kalau menginginkan agar tujuan dapat dicapai secara efektif 

                                                       
19 Ibid., hlm.140
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dan efisien, maka hanya dengan penguasaan materi tidaklah mencukupi. 

Ia harus menguasai berbagai metode penyampaian materi yang tepat 

dalam proses belajar mengajar sesuai dengan materi yang diajarkan dan 

kemampuan anak didik yang menerima. Perlu disadari sangat sulit 

menyebutkan metode mengajar mana yang baik, yang paling sesuai dan 

efektif. Hal tersebut erat hubungannya degan kemampuan guru untuk 

mengoraganisasi, memilih dan menggiatkan seluruh program kegiatan 

belajar mengajarnya. Sesuai dengan kekhususan yang ada pada masing-

masing materi pelajaran, baik sifat maupun tujuan, maka diperlukan 

metode yang berlainan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

lainnya.20

Agar pelajaran menarik minat, guru harus menyampaikan materi 

dengan metode yang bervariasi. Setiap metode memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing. Metode ceramah misalnya, hanya tepat untuk 

digunakan ketika guru hendak mengajarkan fakta-fakta baru yang perlu 

diketahui oleh anak, sedangkan metode tanya jawab dan diskusi lebih 

tepat digunakan ketikan anak sudah mengetahui sejumlah fakta yang 

akan diajarkan. Jika anak memerlukan informasi melalui pembuktian, 

maka pembelajaran akan lebih tepat dilakukan melalui model 

penelaahan. Karena itu pada prinsipnya metode pembelajaran Agama 

                                                       
20 Zuhairini dan Abd Ghafir, Maetodologi: …, hlm. 57
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dapat dilakukan secara efektif yakni menggabungkan sejumlah metode 

secara proporsional.21

Tugas guru hanya menfasilitasi saja kebutuhan siswa yang telah 

mampu dibangkitkan semangat belajarnya dengan menggali potensi 

sendiri. Guru hanya menerangkan sedikit tentang sesuatu, lalu siswa 

menggali, mancari, menghubungkan sesuatu keterangan singkat guru 

dengan hal-hal lain yang telah dimiliki siswa sehingga terjadi kontak dua 

arah yang akhirnya berjalan secara terpadu. Dalam komposisi pelajaran 

seperti ini yang lebih aktif dan dominan justru berada pada pihak siswa22.  

Dengan pembelajaran yang demikian itu guru lebih banyak berperan 

untuk memberi motivasi kepada siswa. Semangat juang siswa 

dibangkitkan, wawasan pandang kedepan dibukakan oleh guru sehingga 

siswa tergugah untuk mencari dan menggali hal-hal yang mungkin bisa 

ditemukan siswa lewat diskusi dengan teman, membaca di perpustakaan 

atau mencari sumber-sumber lain yang lebih relevan.  

e. Sarana dan Fasilitas

Sarana berfungsi untuk memudahkan terjadinya proses 

pembelajaran. Oleh karenanya hendaklah dipilah sarana yang memiliki 

ciri sebagai berikut:

1) Menarik perhatian dan minat siwa 

2) Meletakkan dasar-dasar untuk memahami sesuatu hal secara konkret 

yang sekaligus mencegah dan mengurangi verbalisme

                                                       
21 Rohmat Mulyan, Mengartikulasikan ..., hlm. 206
22 Nursisto, Peningkatan Prestasi Sekolah Menengah (Jakarta: Insan Cendekia, 2002), hlm. 51
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3) Merangsang tumbuhnya pengertian atau usaha pengembangan nilai-

nilai

4) Berguna dan multi fungsi

5) Sederhana, mudah digunakan dan dirawat, dapat dibuat sendiri atau 

diambil dari lingkungan sekitar.23

Pendidikan agama sebagaimana pendidikan lainnya juga 

membutuhkan sarana dan fasilitas. Bila di sekolah ada laboratorium IPA, 

Biologi, Bahasa, maka sebetulnya sekolah juga membutuhkan 

laboratorum disamping masjid. Laboratorium tersebut dilengkapi dengan 

sarana dan fasilitas yang membawa peserta didik untuk lebih menghayati 

agama, mislanya video yang bernafaskan keagamaan, musik dan 

nyanyian keagamaan, syair dan puisi keagamaan, alat-alat peraga 

Pendidikan Agama, foto-foto yang bernafaskan keagamaan, dan lain 

sebagainya yang merangsang emosional peserta didik24.

Saran lain penting untuk dilengkapi adalah buku bacaan 

keagamaan yang tersedia di perpustakaan sekolah maupun di 

perpustakaan masjid. Kebanyakan, penambahan jumlah buku keagamaan 

lebih lambat jika dibandingkan dengan penambahan jumlah buku umum. 

Demikian pula kekayaan buku yang tersimpan di perpustakaan masjid 

masih sangat terbatas. 

Media atau alat bantu juga termasuk bagian sarana dan fasilitas 

yang harus dipenuhi. Media ini disusun berdasarkan prinsip bahwa 
                                                       

23 Abdul Majid, Pendidikan …, hlm. 97
24 Haidar Putra Daulay,  Pendidikan Islam Dalam System Pendidikan Nasional Di Indonesia

(Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 40
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pengetahuan yang ada pada tiap manusia itu diterima atau ditangkap 

melalui panca indra. Semakin banyak indra yang digunakan untuk 

menerima sesuatu maka semakin benyak dan semakin jelas pula 

pengertian/pengetahuan yang diperoleh.

Seseorang atau masyarakat didalam proses pendidikannya dapat 

memperoleh pengalaman/pengetahuan melalui media atau alat bantu 

pendidikan. Tetapi masing-masing alat mempunyai intensitas yang 

berbeda-beda dalam membantu persepsi seseorang.25

f. Evaluasi

Evaluasi berkelanjutan penting untuk dilakukan oleh para 

pendidik. Hal tersebut dikarenakan, salah satu penyebab lemahnya 

pendidikan agama di sekolah adalah kurang terukurnya aspek-aspek 

kemajuan belajar yang mewakili sikap dan nilai. Sementara ini, evaluasi 

melalui tes sering dijadikan tujuan pembelajaran, padahal tes hanya 

merupakan salah satu tujuan antara (mean) dalam mengidentifikasi 

kemampuan akdemis peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran nilai-nilai agama evaluasi 

berkelanjutan menjadi perhatian utama. Fokus utamanya adalah 

internalisasi nilai pada peserta didik melalui pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai. Oleh karena itu, selain evaluasi yang 

berjangka pendek, pendidikan agama perlu mengembangkan evaluasi 

jangka panjang untuk menilai kemajuan perilaku peserta didik pada 

                                                       
25 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm.71
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kurun waktu tertentu. Beberapa tehnik evaluasi yang dapat 

dikembangkan adalah tehnik portofoliio, penugasan, penilaian 

penampilan, penilaian sikap, penilaian hasil karya dan tes.26

Evaluasi yang digunakan selama ini hanya berorientasi terhadap 

penilaian kognitif semata sudah harus diubah kepada evaluasi yang 

berorientasi kepada penilaian afektif dan psikomotorik. Disamping tetap 

melaksanakan penilaian kognitif. Sudah perlu direncanakan salah satu 

bentuk evaluasi dengan mempergunakan pendekatan afektif dan 

psikomotorik.27

Kegiatan belajar adalah interaksi antar siswa dan pengajar, dan 

antar siswa dan media pembelajaran. Hasil belajar tampak ada perubahan 

perilaku para siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. Semua upaya dan 

pengembangan kegaiatan dan system pembelajaran dapat dinyatakan 

berhasil atau tidak berhasil setelah dilakukan evaluasi terhadap 

perubahan perilaku siswa. 

3. Usaha-Usaha Dalam Meningkatkan Mutu PAI

a. Mengembangkan Profesionalisme Guru

Guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pendidikan. Kualitas pembelajaran yang sesuai dengan rambu-rambu 

Pendidikan Agama Islam dipengearuhi pula oleh sikap guru yang kreatif 

untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan model 

                                                       
26 Rohmat Mulyan, Mengartikulasikan ..., hlm. 207
27 Haidar Putra Daulay,  Pendidikan Islam …, hlm. 41.
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pembelajaran. Oleh karena itu guru harus menumbuhkan dan 

mengembangkan sikap kreatifnya dalam mengelola pembelajaran dengan 

memilih dan menetapkan berbagai pendekatan, metode, media 

pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa dan pencapaian 

kompetensi, karena guru harus menyadari secara pasti belumlah 

ditemukan suatu pendekatan tunggal yang berhasil menangani semua 

siswa untuk mencapai berbagai tujuan. 

Tatty S.B. Amran, mengatakan bahwa pengembangan profesional 

diperlukan KASAH. KASAH adalah akronim dari Knowledge

(pengetahuan), Ability (kemampuan), Skill (keterampilan), Attitude (sikap 

diri) dan Habit (kebiasaan diri).28

1) Knowladge (Pengetahuan)

Dalam mengembangkan profesionalisme, menambah dan 

mengasah pengetahuan adalah wajib. Karena tanpa diasah (dengan 

cara diamalkan), pengetahuan yang banyak tidak akan ada 

manfaatnya. Dalam pengembangan profesionalisme guru, menambah 

ilmu pengetahuan adalah mutlak. kita harus mempelajari segala 

macam pengetahuan, akan tetapi kita juga harus mengadakan skala 

prioritas. Karena dalam menunjang keprofesionalan guru, menambah 

ilmu tentang keguruan sangat perlu. Namun bukan berarti hanya 

mempelajari satu disiplin ilmupengetahuan saja. Semakin banyak ilmu 

                                                       
28 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Jogjakarta: Prismashophie, 2004), 

hlm. 139-142
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pengetahuan yang dipelajari, semakin banyak pula wawasan tentang 

berbagai ilmu. 

2) Ability (Kemampuan)

Kemampuan terdiri dari dua unsur, yaitu yang bisa dipelajari 

dan alamiah. Pengetahuan dan keterampilan adalah unsur kemampuan 

yang bisa dipelajari, sedangkan yang alamiah orang menyebutnya 

dengan bakat. Jika orang hanya mengandalkan bakat saja tanpa 

mempelajari dan membiasakan kemampuannya, amka dia tidak akan 

berkembang. Karena bakat hanya sekian persen saja dalam menuju 

keberhasilan. Sedangkan orang yang berhasil dalam pengembangan 

profesionalisme ditunjang oleh ketekunan dalam mempelajari dan 

mengasah kemampuannya. Kemampuan yang paling dasar yang 

diperlukan adalah kemampuan dalam mengantisipasi perubahan yang 

terjadi. Oleh karena itu seorang guru yang profesional harus 

mengantisipasi perubahan itu dengan banyak membaca supaya 

bertambah ilmu pengetahuannya. 

3) Skill (Keterampilan)

Keterampilan (skill) merupakan salah satu unsur kemampuan 

yang dapat dipelajari pada unsur penerapannya. Suatu keterampilan 

merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka panjang. 

Sebetulnya banyak sekali keterampilan yang dibutuhkan dalam 

pengembangan profesionalisme, tergantung pada jenis pekerjaan 

masing-masing.
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4) Attitude (Sikap Diri)

Sikap diri seseorang terbentuk oleh suasan lingkungan yang 

mengitarinya. Seorang anak mulai belajar tentang dirinya melalui 

lingkunga yang terdekat, yaitu orang tua. Menurut Zuhairini, 

kpribadian adalah hasil dari sebauh proses seanjang hidup. 

Kepribadian bukan terjadi secara tiba-tiba, akan terbentuk melalui 

perjuangan hidup yang sangat panjang. Faktor pendidikan sangat 

menetukan kualitas kepribadian seseorang, yang didalamnya terdapat 

guru yang juga punya kepribadian yang baik. Dalam konsepsi Islam, 

tujuan dari usaha pendidikan adalah terbentuknya kepribadian muslim. 

Oleh karena itu, menurut Agus Maimun, kualitas kepribadian yang 

dihasilkan oleh sebuah lembaga pendidikan tercermin dalam empat 

hal, yaitu: spiritual, moral, intelektual dan profesional.

5) Habit (Kebiasaan Diri)

Kebiasaan adalah kegiatan yang terus menerus dilakukan yang 

tumbuh dari dalam pikiran. Pengembangan kebiasaan diri haris 

dilandasi dengan kesadaran bahwa usaha tersebut membutuhkan 

proses yang cukup panjang. Menurut Aa Gym, kebiasaan diri harus 

terus dilakukan diantaranya:

a. Beribadah dengan benar dan istiqomah

b. Berakhlak baik

c. Belajar dan berlatih tiada henti

d. Bekarja kerja dengan cerdas
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